
ABSTRAK

CV Tirta Angkasa merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang distributor air
minum. CV Tirta Angkasa memiliki pegawai tetap dan tidak tetap, hal ini tentu saja berdampak
pada perpajakan perusahaan terutama berkaitan dengan pajak penghasilan pasal 21.
Berdasarkan penelitian awal diketahui bahwa CV. Tirta Angkasa terdapat permasalahan
sehubungan dengan perhitungan pajak, CV. Tirta Angkasa dengan adanya perbedaan
perhitungan PPh Pasal 21 karyawan secara  komersial dan fiskal, perusahaan beberapa kali
melakukan keterlambatan dalam menyetor dan perusahaan beberapa kali terlambat melakukan
pelaporan SPT. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui analisis perhitungan, pemotongan,
penyetoran, dan pelaporan pajak penghasilan (PPh Pasal 21) atas pegawai CV. Tirta Angkasa.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif.

Teknik pengumpulan data primer yang dipakai yaitu peneliti observasi non partisipan
dan wawancara semi standar, sedangkan pengumpulaln data sekunder yang dipakai yaitu
website, dokumen perusahaan dan hasil penelitian terdahulu. Teknik analisis data digunakan
adalah dengan studi kasus. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa CV. Tirta Angkasa
ternyata sudah melakukan kewajiban sebagai pemotong Pajak Penghasilan Pasal 21 sesuai
dengan Peraturan Perpajakan yang berlaku yaitu Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor Per-
32/PJ/2015, tetapi seringkali tidak menghitung menggunakan data baru dan tidak melakukan
update data karyawan baru.

Pelaksanaan penghitungan dan pemotongan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 di CV.
Tirta Angkasa baik karyawan tetap maupun karyawan kontrak telah sesuai dengan Peraturan
Direktorat Jendral Pajak Nomor- Per 32/PJ/2015. Penyetoran pajak PPh Pasal 21 CV. Tirta
Angkasa belum terlaksana dengan baik, sering kali melakukan keterlambatan saat penyetoran
pajak. Pelaporan pajak PPh Pasal 21 CV. Tirta Angkasa belum sepenuhnya  terlaksana dengan
baik, sering kali melakukan keterlambatan saat pelaporan pajak. Dampak yang akan timbul
akibat tidak sesuainya Perhitungan PPh Pasal 21 CV. Tirta Angkasa Sukasari dengan Peraturan
Perpajakan yaitu dapat menimbulkan keluarnya surat ketetapan pajak kurang bayar jika
perhitungan yang dibuat besarnya kurang dari yang seharusnya dan akibat kurang bayar
tersebut di dasarkan pada peraturan menteri keuangan republik indonesia Nomor:
145/PMK.03/2012.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelaksanaan, perhitungan, penyetoran dan
pelaporan PPh pasal 21 di CV. Tirta Angkasa baik karyawan tetap dan karyawan tidak tetap
sudah sesuai dengan Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor Per – 32/PJ/2015. Saran-saran
hendaknya perusahaan mengirim pegawai yang belum paham betul tentang pajak, koordinasi
hendaknya dilakukan setiap bulan tidak di akhir tahun saat akan melakukan perhitungan,
pemotongan pajak serta melakukan penyetoran tepat waktu menggunakan aplikasi e-billing
dan pelaporan menggunakan aplikasi e-billing untuk mempermudah melakukan transaksi
pembayaran pajak.
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